
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa kualitas tes 

hasil belajar matematika buatan guru di SMP Negeri 1 Talaga jaya masih belum 

dapat dikategorikan baik, hal ini dikarenakan dari ketiga analisis kualitas tes yang 

digunakan. Dua diantaranya yaitu tingkat kesukaran dan daya pembeda masih 

masuk dalam kategori belum berkualitas baik dan hanya fungsi distraktor saja 

yang telah tergolong dalam kategori yang baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dipandang perlu diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru sebagai penyusun tes yang digunakan untuk memberikan evaluasi 

agar kiranya dapat lebih memperhatikan kualitas tes yang disusun baik dari 

segi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan  fungsi distraktornya. Sehingga tes 

tersebut benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Selain itu, 

perlu juga untuk lebih memperhatikan tahap persiapan sebelum penyusunan 

soal, terlebih dalam membuat kisi-kisi soal. Perlu juga untuk lebih 

mencermati setiap butir soalnya agar tidak ada lagi soal yang tidak memiliki 

kunci jawaban. 



2. Bagi siswa selaku peserta tes untuk dapat lebih belajar lagi dan mengasah 

kemampuan melalui soal-soal yang telah diberikan guru selama masa 

pembelajaran. Hal ini tentunya akan sangat dibutuhkan demi kemudahan 

dalam menjawab tes dalam ujian-ujian berikutnya. 
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